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SUMMARY

ERFANSYAH. Effectivity of Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. isolate Bogor and
Pagaralam on rice media against Plutella xylostella Linn. (Lepidoptera : Plutellidae)
Larvae (Supervised by BAKRY HAMID and YULIA PUJIASTUTI).

The objective of study was to know the effectivity of B. bassiana isolate
from Bogor and Pagaralam in-half ripe rice media against third-instar larvae of
P. xylostella. The experiment was started from January 2004 until February 2005 in
the Entomological and Phytopatological Laboratories, Department of Plant Pests and
Diseases, Agriculture Faculty of Sriwijaya University.

P. xylostella (Lepidoptera: Plutellidae) is an important pest for Brassicaceae.
The pest has oligophagus characteristic which specifically in consuming the plant
from Brassicaceae family. Its short development with high fecundity cause this pest
is very dangerous to agriculture. Entomopatogen of B. bassiana is a fungus which
has been used to control pest especially for Lepidopteran and Coleopteran.

The research used 10 isolates from Bogor and Pagaralam. i.e. PD; (from
P. xylostella), PD; (from Crysodeixis chalcites), PDg (from C. chalcites), PDgB (from
C. chalcites), CCW3 (from C. chalcites), BBL (from Hypothenemus hampei), CH
(from Conomorpha cramerella), CPJW (from H. hampei), WC (from Nilaparvata
lugens), WSIT (from H. hampei). The parameter of research were mortality of
larvae, time of death and behaviour of larvae. The data were tabulated and
descripted. The result showed that highest mortality of larvae, 24 hours after

application, was 55% showed on PDoB isolate (Pagaralam) and 48 hours after



aplication was 73.34%, Showed on WSJT (Bogor). The Lethal Time (LTso) was
19.27 hours accured on PDgB isolate (Pagaralam). After application, larvae
changed in behaviour, less in consuming food and then die. The hypothesis was
denied, because PD, was not an affective isolate. The effective one was WSJT

isolate.



RINGKASAN

ERFANSYAH. Efektivitas Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. isolat Bogor dan
Pagaralam pada media beras terhadap larva Plutella xylostella Linn. (Lepidoptera:
Plutellidae) (Dibimbing oleh BAKRY HAMID dan YULIA PUJIASTUTI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyeleksi efektivitas B. bassiana isolat
Bogor dan Pagaralam pada media beras setengah masak terhadap larva instar ketiga
P. xylostella. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2004 sampai dengan
Februari 2005 di Laboratorium Entomologi dan Fitopatologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universits Sriwijaya.

P. xylostella (Lepidoptera: Plutellidae) merupakan hama penting sayuran
Brassicaceae. Hama ini merupakan hama yang bersifat oligofagus yang spesifik
memakan tanaman dari famili Brassicaceae. Perkembangan yang singkat dengan
fekunditas yang tinggi menyebabkan hama ini sangat berbahaya terhadap produk
pertanian. Jamur entomopatogen B. bassiana merupakan salah satu jamur yang telah
banyak digunakan untuk mengendalikan hama khususnya yang termasuk kedalam
ordo Lepidoptera dan Col'eoptera.

Penelitian ini menggunakan 10 isolat B. bassiana yang berasal dari Bogor
dan Pagaralam pada media beras setengah masak, yaitu PD, (dari P. xylostella), PD,
(dari Crysodeixis chalcites), PDg (dari C. chalcites), PD¢B (dari C. chalcites), CCW3
(dari C. chalcites), BBL (dari Hypothenemus hampei), CH (dari Conomorpha
cramerella), CPJW (dari H. hampei), WC (dari Nilaparvata lugens), WSIT (dari

H hampe’i). Parameter penelitian ini, yaitu seleksi isolat berdasarkan persentase



mortalitas  larva, penghitungan nilai Lethal Time' (LTso) dan perilaku larva
P. xylostella dari aplikasi sampai menjelang kematian. Data yang diperoleh disusun
dalam bentuk tabulasi dan dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persentase mortalitas larva tertinggi setelah 24 jam aplikasi didapat dari isolat
PDyB (Pagaralam) yaitu sebesar 55% dan persentase mortalitas larva setelah 48 jam
aplikasi tertinggi didapat dari isolat WSJT (Bogor) yaitu sebesar 73,34%. Nilai LTsg
tertinggi didapat dari isolat PDyB (Pagaralam) yaitu sebesar 19,27 jam. Perilaku larva
P. xylostella setelah diaplikasi yakni larva uji berhenti bergerak dan akhirnya mati.
Hipotesis yang dikemukakan ditolak, karena isolat PD, bukan merupakan isolat

yang efektif. Isolat yang efektif adalah isolat WSJT.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Plutella xylostella Linn. (Lepidoptera: Plutellidae) merupakan hama
penting sayuran Brassicaceae (Andrahennadi & Gillott, 1998). Hama ini
merupakan hama yang bersifat oligofagus yang spesifik memakan tanaman dari
famili Brassicaceae. Perkembangan yang singkat dengan fekunditas yang tinggi
menyebabkan hama ini sangat berbahaya terhadap produk pertanian famili
Brassicaceae (Ulmer ef al., 2001). Kerusakan yang ditimbulkan oleh hama ini
sangat besar. Charleston & Kfir (2000), menyatakan bahwa P. xylostella dapat
menyebabkan kerugian lebih dari 90% dan diperkirakan lebih dari 1 milyar dolar
pertahun biaya yang harus dikeluarkan untuk mengendalikan hama ini. Di
Kanada, ledakan hama ini mengakibatkan 10 juta petani mengalami kerugian
(Ulmer et al., 2001). Di pulau Lombok, pada tahun 1997 serangan hama ulat
kubis mengakibatkan terjadinya gagal panen (Oka, 1998).

Menurut Direktorat Jendral Pertanian Tanaman Pangan (1994), apabila
tingkat populasi larva makin tinggi, hampir seluruh daun dimakan dan hanya
tulang daun yang ditinggalkan. Umumnya serangan berat terjadi pada musim
kemarau pada umur 5-8 minggu.

Pemanfaatan musuh alami dalam mengendalikan hama sekarang ini
banyak dilakukan. Pengendalian hama dengan musuh alami disebut pengendalian

hayati. Teknik pengendalian tersebut memiliki kelebihan yaitu ramah lingkungan




dan efektif. Pengendalian hayati merupakan salah satu komponen utama
pengendalian hama terpadu (PHT), yaitu pemanfaatan musuh-musuh alami
berupa parasitoid, predator dan patogen.

Usaha pengendalian hama ini benar-benar harus direncanakan dan
dipersiapkan sejak dini untuk mendapatkan hasil tanaman yang baik.
Pengendalian P. xplostella pada umumnya didominasi dengan penggunaan
insektisida, namun akhir-akhir ini P. xylostella diindikasikan telah resisten
terhadap organoposfat dan piretroid sintetik (Sastrosiswojo,1987). Adanya
resistensi P. xylostella terhadap berbagai insektisida membuat hama ini sulit
untuk dikendalikan, walaupun pengendalian dengan varietas tahan telah
dilaksanakan (Andrahennadi & Gillot, 1998).  Adanya dampak negatif
penggunaan pestisida sintetik dan peningkatan resistensi P. xylostella, memaksa
kita untuk mencari alternatif pengendalian yang lebih baik, yaitu pemanfaatan
pestisida hayati, berbagai predator, parasitoid dan jamur entomopatogen, yang
dapat digunakan sebagai pengganti pestisida sintetik yang mampu menekan
populasi hama sasarannya (Satuan Tugas Balai Proteksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura V, 1998).

Pengendalian hayati merupakan sistem pengendalian yang dianjurkan
dalam pengendalian hama tersebut. Pengendalian hayati tidak memiliki efek
samping, sehingga aman bagi lingkungan. Jamur entomopatogen yang terkenal

antara lain Metarrhizium anisopliae (Metschnikoff) Sorokin dan Beauveria

bassiana (Bals.) Vuill. (Untung, 1996).



Pengendalian dengan menggunakan jamur entomopatogen merupakan
pengendalian yang ramah lingkungan oleh karena pengendalian ini tidak memiliki
efek samping sehingga pengendalian ini sangat baik untuk dikembangkan dan
diterapkan (Ulmer et al., 2001). B. bassiana merupakan jamur tanah yang sangat
umum ditemukan diseluruh dunia, sampai saat ini telah dikenal lebih dari 750
spesies jamur entomopatogen dari sekitar 100 generasi jamur (Cloyd, 2003).

B. bassiana mampu menekan populasi P. xylostella, jamur ini juga dapat
menginfeksi serangga dari berbagai ordo, seperti Coleoptera, Orthoptera,
Lepidoptera, Arachnida, Hemiptera (Oka, 1998). Jamur ini menyerang serangga
muda ataupun dewasa (Cloyd, 2003).

B. bassiana menyebabkan penyakit white muscardine pada serangga
(UCONN IPM, 1998). Jamur patogen tersebut masuk ke dalam tubuh serangga
melalui kutikula atau integumen. Larva yang terserang jamur tersebut menjadi
kurang aktif dan diikuti oleh perubahan warna pada tubuhnya, karena dinding
tubuh itu ditutupi oleh hifa (Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan,
1994).

Tingkat patogenisitas B. bassiana dipengaruhi oleh umur dari inangnya,
oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat patogenisitas
B. bassiana yang paling tinggi pada instar larva P. xylostella. Beras merupakan
salah satu media yang cukup baik untuk pertumbuhan B. bassiana, karena beras

mengandung unsur pokok karbohidrat (Satuan Tugas Balai Proteksi Tanaman

Pangan dan Hortikultura V, 1998).




Isolat PD;, PD,, PDs, PDoB, CCW3, BBL, CH, CPJW, WC dan WSJT
merupakan isolat milik Proyek Riset Unggulan Terpadu X (RUT X), yang
diperoleh dari hasil penelitian para peneliti Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian Univesitas Sriwijaya. Sebelumnya, (Sari, 2004)
telah meneliti dimana isolat PD, dari Pagar Alam yang diperbanyak dengan
menggunakan media Glukosa Yeast Agar mampu menekan populasi larva instar

tiga P. xylostella lebih baik dari isolat lainnya.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menyeleksi efektivitas B. bassiana isolat
Bogor dan Pagar Alam pada media beras setengah masak terhadap larva instar

tiga P. xylostella.

C. Hipotesis
Diduga B. bassiana isolat PD, dari Pagar Alam yang diperbanyak dengan

menggunakan media beras setengah masak mampu menekan populasi larva instar

tiga P. xylostella lebih baik dari isolat lainnya.



